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PERAN LOCUS OF CONTROL TERHADAP MORAL DISENGAGEMENT
PADA MAHASISWA PENGGUNA LAYANAN JOKI
Tiara!, Angeline Hosana Z. Tarigan®

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran locus of control terhadap
moral disengagement pada mahasiswa pengguna layanan joki. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat peran internal locus of control
terhadap moral disengagement pada mahasiswa pengguna layanan joki dan
terdapat peran external locus of control terhadap moral disengagement pada
mahasiswa pengguna layanan joki.

Populasi yang digunakan adalah mahasiswa aktif yang menggunakan
layanan joki di Indonesia dimana jumlahnya tidak diketahui. Teknik sampling
yang digunakan yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel penelitian
sebanyak 165. Alat ukur yang digunakan adalah skala moral disengagement yang
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek dengan mengacu pada teori
Hymel, Henderson dan Bonanno (2005) dan skala locus of control yang mengacu
pada dimensi dari Rotter (1966).

Dari hasil analisis, nilai R-square peran internal locus of control terhadap
moral disengagement pada mahasiswa pengguna layanan joki sebesar 0,073 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai R-square peran external locus of control
terhadap moral disengagement pada mahasiswa pengguna layanan joki sebesar
0,128 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian hipotesis yang
diajukan diterima.

Kata kunci: Locus ontrol, Moral Disengagement, Pen a Layanan Joki
 Mahasiswa Program Studi Psikologi, FK Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF LOCUS OF CONTROL IN MORAL DISENGAGEMENT
AMONG UNIVERSITY STUDENT WITH CONTRACT CHEATING
Tiara', Angeline Hosana Z.Tarigan?

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the role of locus of control in moral
disengagement among university student with contact cheating. The hypothesis of this
research is that there is a role of locus of control (internal & external) in moral
disengagement among student with contact cheating.

In this research, the population used is active student with contract cheating in
Indonesia, whose amount is unknown. The sampling technique used is purposive sampling
with a research sample amount of 165 active university student with contract cheating.
The measuring instrument used is a scale developed by the researcher based on aspect from
Hymel, Henderson, and Bonanno (2005), and a locus of control scale based on Rotter’s
(1966).

Data analysis in this study used multiple linear regression, from the results of the
analysis, this research data shown the R-squared value for the role of internal locus of
control in moral disengagement is 0.073, with a significance value 0.000. In contrast, and
R-squared value for the role of external locus of control in moral disengagement is 0.128,
with a significance value 0.000. Thus, the minor hypothesis is accepted.

ords: Locus of Control, Moral Disengagement, Contract Cheatin
1Student of Pyschology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki dua jenis pendidikan, yakni formal dan informal. Salah
satu jenjang pendidikan formal di Indonesia adalah perguruan tinggi, perguruan
tinggi merupakan jenjang pendidikan dengan tujuan mempersiapkan peserta didik
untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan
profesional (Murdiansyah, Sudarma & Nurkholis, 2017). Menurut UUD RI NO.12
(2012) Pendidikan tinggi di Indonesia terdiri dari universitas, institut, sekolah
tinggi, politeknik, akademi dan akademi komunitas yang menyediakan program
vokasi (Diploma I, I, Il & 1V), sarjana (S1), program magister (S2), dan doktor
(S3) dalam berbagai disiplin ilmu. Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan
memegang peranan penting dalam pembinaan moral dan pembentukan karakter
mahasiswanya (Rudiyanto & Kasanova, 2023).

Fenomena yang cukup menarik di dalam perguruan tinggi saat ini dan cukup
mengancam dunia pendidikan akademis yaitu banyak ditemukan praktik-praktik
kecurangan.  Hasanuddin ~ (2023) dilansir  dari  tribunnewsdepok.com
mengungkapkan bahwa kecurangan akademik di semua jenjang pendidikan cukup
mengkhawatirkan, namun kecurangan akademik yang terjadi di perguruan tinggi
lebih mengkhawatirkan mengingat lulusannya akan segera memasuki dunia kerja.
Mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik saat mengikuti pendidikan

tinggi cenderung berperan melakukan kecurangan di dunia kerja, misalnya dengan



melakukan korupsi dan kolusi yang berdampak negatif bagi institusi, masyarakat,
dan negara (Rangkuti, 2023).

Kecurangan yang seringkali dijumpai pada perguruan tinggi yaitu layanan
jasa berbayar untuk mengerjakan tugas kuliah atau biasa disebut dengan joki. Joki
dalam konteks jasa dalam perguruan tinggi, seperti dilansir dari
theconversation.com, diartikan sebagai contract cheating. Joki atau contract
cheating merupakan sebuah fenomena di mana seorang pelajar menggunakan jasa
pihak ketiga untuk menyelesaikan pekerjaan atau tugas akademik dengan ketentuan
atau kontrak tertentu seperti biaya pengerjaan dan ketentuan waktu pengerjaan
(Lancaster & Clarke, 2016). Joki ialah bentuk ketidakjujuran akademik yang
disengaja, yang mana pekerjaan akademik dialihkan kepada pihak ketiga dan
praktik tersebut dapat ditemukan di berbagai disiplin ilmu (Eaton, 2020).

Definisi terkini dari joki atau contract cheating yaitu hubungan dasar antara
tiga aktor: seorang mahasiswa, universitas, dan pihak ketiga yang memberikan
kontribusi terhadap pekerjaan siswa (Draper & Newton, 2017). Sebagian besar
penelitian akademis hingga saat ini menganggap pembayaran identik dengan
definisi contract cheating (Curtis & Clare, 2017). Penelitian baru-baru ini telah
memperluas bidang studinya dengan menyertakan pihak ketiga yang dapat
berkontribusi dalam contract cheating, seperti teman dan anggota keluarga (Bretag,
Harper, Burton, Ellis, Newton & Rozernberg, 2019).

Suatu riset tahun 2018 dari Swansea University di Inggris mengungkap
bahwa sekitar 15,7% mahasiswa di seluruh dunia pernah menyewa seseorang untuk

menyelesaikan setidaknya salah satu tugas mereka (Newton, 2018). Di Australia,


https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/feduc.2018.00067/full

sebuah skandal terjadi pada tahun 2014 ketika investigasi media mengungkapkan
bahwa hingga 1.000 mahasiswa dari 16 membeli karya akademis secara online
menggunakan perusahaan bernama MyMaster. Dilaporkan bahwa siswa telah
membayar biasa sebesar AUD$160,000 (lebih dari $140,000) kepada MyMaster
dalam satu tahun (Visentin, 2015).

Keterbatasan waktu seringkali menjadi faktor utama yang memotivasi
pelajar dan mahasiswa untuk menggunakan jasa joki tugas, pelajar dan mahasiswa
yang memiliki jadwal yang padat atau kesibukan lain di luar lingkungan akademik,
seperti pekerjaan paruh waktu atau organisasi mahasiswa, mungkin memiliki
keterbatasan waktu dalam menyelesaikan tugas akademik (Amelia, Sari &
Kurniawan, 2023). Kasus contract cheating atau joki ini paling besar terjadi pada
tugas dengan penilaian yang berbobot berat seperti tugas yang melibatkan
penelitian, analisis dan keterampilan berfikir, tugas-tugas dengan waktu
penyelesaian yang singkat, tugas-tugas yang mengintegrasikan inti pengetahuan
dan keterampilan ke dalam suatu program (Bretag, dkk, 2019). Jenis tugas ini
berupa makalah, laporan praktikum, review jurnal, proyek maupun skripsi
(Kristina, 2022).

Curtis dan Clare (2017) melaporkan tingkat contract cheating sebesar 3,5%
terjadi dalam penelitian mereka, sementara Bretag, dkk (2019), melaporkan tingkat
keterlibatan secara keseluruhan sebesar 5,78% dalam perilaku contract
cheating/joki yang dilakukan. Sementara di Indonesia, Prastyo (2021) melaporkan
bahwa ada kenaikan dalam prevalensi ketidakjujuran akademik oleh mahasiswa,

hal ini pun terlihat dari melejitnya riset dan literatur yang membahas pentingnya


https://psikologi.ugm.ac.id/en/academic-integrity-of-indonesian-lecturers-facts-measurements-and-optimization-efforts/

menjaga integritas pelajar di lingkup pendidikan. Kelian (2023) juga
mengemukakan bahwa fenomena joki tugas di Indonesia semakin meningkat yang
diukur dari semakin beredar luasnya akun-akun penyedia jasa joki tugas di berbagai
media dan bermacam tarif harga.

Kegiatan mahasiswa yang menggunakan jasa joki dapat dikatakan sebagai
perbuatan yang melanggar norma-norma yang berlaku (Larasati & Osmawati,
2022). Menurut Wawan (2022) menggunakan jasa joki tugas dapat merusak nilai-
nilai budaya akademik dan nilai etis yang selama ini ditegakkan, dengan
menggunakan joki, mahasiswa sudah melakukan kebohongan dan tidak jujur atas
apa yang diperbuat. Mahasiwa tidak mengutip dengan benar saja akan dianggap
pelanggaran, apalagi melakukan plagiat, memalsukan tugas atau menyerahkan
tugas yang bukan hasil karyanya (Venus, 2022).

Berdasarkan wawancara singkat oleh salah satu dosen perguruan tinggi
dengan inisial X, beliau menyatakan bahwa pernah mendapatkan mahasiswa yang
menggunakan jasa joki skripsi. X merasakan adanya tindakan sewenang-wenang
dan adanya sikap tidak menghargai yang dilakukan oleh mahasiswa bimbingannya
tersebut. Selain itu, Y dan Q, mahasiswa perguruan tinggi mengatakan bahwa
mereka dapat dikatakan sebagai korban dari temannya yang melakukan joki.
Menurut mereka sangat tidak adil ketika mahasiswa yang menggunakan jasa joki
mendapatkan nilai yang lebih besar dibanding dirinya yang semalaman menahan
lelah untuk menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa bantuan orang lain.

Penelitian Stephens (2018) menemukan bahwa individu yang melakukan

perilaku kecurangan cenderung mendapat skor tinggi pada kuisioner moral



disengagement. Hal ini juga didukung oleh penelitian Dahl dan Waltzer (2023)
yang menyatakan bahwa mereka yang melakukan kecurangan dapat memaafkan
kecurangan mereka sendiri dengan melepaskan diri, menetralisir atau
merasionalisasi perbuatan tersebut. Kecurangan akademik termasuk hal yang
melanggar etika, sehingga pelaku kecurangan membuat pembenaran yang
didasarkan pada alasan masing-masing (Fransiska & Utami, 2019). Pembenaran
dimaksudkan agar pelaku tidak terlalu merasa bersalah dan agar orang lain ikut
memaklumi perbuatan tersebut, hal ini sejalan dengan pengertian moral
disengagement.

Sunawan, Sutoyo, Nugroho dan Susilawati (2023) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa salah satu aspek moral disengangement (euphemistic
labelling) berkontribusi dalam merasionalisasi tindakan yang merugikan, bahkan
ketika individu itu tau bahwa tindakan tersebut melanggar peraturan etika seperti
melakukan cheating, plagiarism maupun penipuan akademik lainnya. McCabe
Trevino dan Butterfield (2001) pada penelitiannya juga menunjukkan bahwa
mahasiswa menggunakan berbagai teknik seperti rasionalisasi, penyangkalan,
mengalihkan kesalahan pada orang lain dan menyalahkan penuduh untuk
menjelaskan perilaku tidak jujurnya. Hal ini sejalan lurus dengan aspek dari moral
disengagement.

Menurut Hymel, Henderson, dan Bonanno (2005) moral disengagement
merupakan proses sosio kognitif dimana seseorang mampu melakukan perilaku
merugikan terhadap orang lain. Hymel, dkk (2005) pada penelitiannya memaparkan

aspek moral disengagement menjadi empat, yaitu cognitive restructuring, yang



berfungsi untuk membingkai perilaku yang berbahaya menjadi hal yang positif, hal
ini meliputi moral justification (perilaku melayani dengan alasan atau tujuan moral
tertentu), euphemistic labeling (menggunakan bahasa yang membuat tindakan
negatif terdengar tidak negatif), dan advantageous comparisons (membuat tindakan
negatif tampak kurang negatif). Selanjutnya aspek minimizing agency (strategi
penggantian  tanggung jawab), distortion of negative consequences
(memutarbalikkan atau mengabaikan konsekuensi dari tindakan negatif) dan
terakhir blaming/dehumanizing the victim (menyalahkan dan tidak memanusiakan
korban, memandang korban sebagai orang yang pantas menerima tindakan yang
merugikan, ikut bertanggung jawab atas tindakan sewenang-wenang tersebut).

Individu yang berupaya untuk membenarkan secara logis terhadap perilaku
bersalah inilah yang disebut moral disengagement (Iwai, Carvalho & Lalli, 2019).
Hyde, Luke, Shaw dan Moilanen (2010) mengartikan moral disengagement sebagai
suatu proses ketika salah satu keyakinan atau nilai-nilai moral membenarkan
perilaku antisosial, terdapat kurangnya disonansi atau hambatan untuk terlibat
dalam tindakan antisosial sehingga tindakan tersebut dapat diterima. Sementara
menurut Siregar dan Ayriza (2020), moral disengagement merupakan proses
ketidakaktifan regulasi diri pada individu sehingga menimbulkan perilaku tidak
manusiawi dan melanggar moral.

Penelitian Detert, Trevino dan Sweitzer (2008) menemukan individu
dengan locus of control cenderung akan menyalahkan faktor eksternal dan
mengaburkan tanggung jawab atas perilaku tidak etisnya, mereka yang percaya

bahwa pengalaman dan hasil hidup disebabkan oleh kekuatan di luar kendali



cenderung melakukan perilaku moral disengagement. Penelitian yang dilakukan
oleh Solicha (2013), menunjukan hasil bahwa variabel locus of control (chance)
dan variabel locus of control (context) secara signifikan memfasilitasi moral
disengagment pada remaja dengan memindahkan tanggung jawab akibat
tindakannya ke figur otoriter.

Menurut Rotter (1966) locus of control adalah kemampuan seseorang untuk
mengontrol kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang terjadi padanya, atau
dengan kata lain locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu
peristiwva apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa-peristiwa
yang terjadi. Locus of control dibagi menjadi dua yaitu, keyakinan akan peristiwa
bergantung pada perilaku sendiri (internal locus of control) dan keyakinan akan
peristiwa yang terjadi merupakan hasil dari keberuntungan, kesempatan dan takdir
(external locus of control) (Rotter, 1966).

Hamdani (2014) menyatakan locus of control merupakan sejauh mana
keyakinan individu bahwa mereka memiliki kendali atas nasib mereka sendiri.
Alesa, Handrina dan Ariati (2017) pada penelitiannya mengatakan bahwa locus of
control merupakan pandangan individu mengenai sebab akibat suatu peristiwa yang
akhirnya dapat mempengaruhi individu tersebut. Locus of control merupakan salah
satu variabel kepribadian (personality), yang didefinisikan sebagai keyakinan
individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny) sendiri (Suprayogi,

2017).



Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang peran locus of control terhadap moral disengagement pada

mahasiswa pengguna layanan joki.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah dijelaskan pada latar
belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Adakah peran internal locus of control terhadap moral disengagement pada
mahasiswa pengguna layanan joki?
2. Adakah peran external locus of control terhadap moral disengagement pada

mahasiswa pengguna layanan joki?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peran internal locus of control terhadap moral disengagement
pada mahasiswa pengguna layanan joki.
2. Untuk mengetahui peran external locus of control terhadap moral disengagement

pada mahasiswa pengguna layanan joki.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan hendaknya dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis



Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi baru dan
menambah kajian empiris dalam bidang psikologi sosial mengenai locus of control
dan moral disengagement.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi
mengenai locus of control agar responden dapat mengurangi perilaku moral
disengagement yang berupa penggunaan layanan joki.
b. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dari teori-teori

yang ada. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti berjudul “Peran Locus of Control
terhadap Moral Disengagement pada Mahasiswa Pengguna Layanan Joki” ini
mengacu pada beberapa penelitian yang hampir sama, namun menggunakan
variabel bebas dan variabel terikat yang berbeda dengan tujuan untuk menjaga
keaslian penelitian. Berikut beberapa sumber untuk keaslian penelitian.

Penelitian pertama dilakukan oleh Tahrir, Nurdin dan Damayanti (2020)
yang berjudul "The Role of Critical Thinking as a Mediator Variable in the Effect
of Internal Locus of Control on Moral Disengagement." Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui peran berpikir kritis sebagai mediator pengaruh internal locus of
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control pada pelepasan moral siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung yang
tinggal di pesantren sekitar kampus dengan jumlah responden 300 orang diambil
secara acak. Hasil penelitian diketahui bahwa internal locus of control berpengaruh
positif dan signifikan terhadap berpikir kritis, internal locus of control berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap moral disengagement, dan berpikir Kritis
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap moral disengagement. Hasil uji
model dengan persamaan struktural model (SEM) menunjukkan bahwa berpikir
kritis memainkan peran negatif dan signifikan sebagai mediator antara pengaruh
internal locus of control terhadap moral disengagement.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
variabel bebas yang menggunakan variabel internal locus of control sedangkan
pada penelitian ini menggunakan variabel bebas locus of control. Subjek yang
digunakan pada peneliti diatas yaitu mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Gunung Djati Bandung sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa
pengguna layanan joki.

Penelitian selanjutnya berjudul “Locus of Control and Academic Self-
efficacy in University Students: The Effects of Self-concepts ” yang dilakukan oleh
Sagone dan Caroli (2014). Sampel dalam penelitian ini adalah tiga kelompok
mahasiswa yaitu Psikologi, Kedokteran dan Hukum. Penelitian ini mengeksplorasi
pengaruh konsep diri terhadap locus of control dan efikasi diri akademik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin besar kemungkinan mahasiswa

mengendalikan keadaan dalam kehidupan sehari-hari mereka, semakin besar pula
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mereka mengekspresikan konsep diri positif di masa kini dan masa depan. Semakin
mereka menganggap diri mereka efisien secara akademis, semakin mereka menilai
diri mereka secara positif di masa kini dan masa depan. Selain itu, semakin besar
kecenderungan mahasiswa untuk mengendalikan keadaan kehidupan sehari-hari,
semakin mereka menganggap diri mereka efisien dalam konteks akademis.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
variabel bebas, dimana pada penelitian diatas menggunakan variabel bebas konsep
diri sedangkan peneliti menggunakan variabel locus of control, selain itu variabel
terikat pada penelitian diatas yaitu locus of control dan self efikasi berbeda dengan
variabel terikat yang peneliti teliti yaitu moral disengagement. Subjek yang
digunakan peneliti diatas pun berbeda dengan penelitian ini, penelitian diatas
menggunakan subjek tiga kelompok mahasiswa yaitu Psikologi, Kedokteran dan
Hukum sedangkan peneliti meneliti menggunakan subjek mahasiswa pengguna
layanan joki.

Penelitian selanjutnya berjudul “The Roles of Moral Disengagement and
Learned Helplessness Towards International Postgraduate Students Academic
Procrastination” yang diteliti oleh Wu dan He (2022). Sampel subjek yang diambil
yaitu mahasiswa pascasarjana internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
moral disengagement secara signifikan memprediksi prokrastinasi akademik
mahasiswa pascasarjana internasional, moral disengagement mahasiswa
pascasarjana internasional dan ketidakberdayaan belajar secara positif memoderasi

hubungan di atas dan ketidakberdayaan belajar mahasiswa pascasarjana
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internasional secara positif memoderasi prokrastinasi akademik mahasiswa
pascasarjana internasional.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada
penelitian ini variabel bebas terdiri dari prokrastinasi akademik, variabel terikatnya
yaitu moral disengagement dan learned helplessness sedangkan peneliti
mengambil variabel bebas locus of control dan variabel terikatnya moral
disengagement. Selain itu, subjek pada dua penelitian ini berbeda. Penelitian yang
dilakukan oleh peneliti diatas mengambil subjek mahasiswa pascasarjana
internasional dan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan subjek
mahasiswa pengguna layanan joki.

Penelitian selanjutnya berjudul "Pengaruh Locus of Control Terhadap Hasil
Belajar Mahasiswa Akuntansi” oleh Achadiyah dan Laily (2013). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana perilaku belajar mahasiswa yang
merupakan bagian kehidupan mereka dengan menggunakan basis karakter
kepribadian, waktu belajar yang pasti dan gaya belajar mereka terhadap hasil
belajar yang diproksikan dengan nilai Ujian Akhir Semester mahasiswa. Untuk
melaksanakan penelitian ini, digunakan 50 model pernyataan dari Rotter (1996)
dengan menggunakan skala likert empat poin.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas dengan penelitian
yang peneliti teliti yaitu pada variabel terikat, dimana peneliti diatas mengambil
variabel terikat hasil belajar mahasiswa Akuntansi sedangkan peneliti mengambil
variabel terikat berupa moral disengagement. Pada dua penelitian ini memiliki

perbedaan dalam sampel subjek yang diambil. Penelitian yang dilakukan oleh
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peneliti diatas mengambil subjek pada seluruh mahasiswa akuntansi Universitas
Negeri Malang dan sampel yang diambil sebanyak 193 responden sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan subjek mahasiswa pengguna
layanan joki.

Penelitian selanjutnya Killer, Bussey, Hawes dan Hunt (2019) "4 Meta-
Analysis of The Relationship Between Moral Disengagement and Bullying Roles in
Youth." Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara moral
disengagement dan intimidasi pada pelaku intimidasi, korban, pembela dan
pengamat di masa muda. Empat puluh tujuh sampel independen dijadikan sampel
untuk meneliti hubungan antara moral disengagement dan perilaku terkait
intimidasi pada remaja antara usia 7 dan 19 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara moral disengagement dan intimidasi, meskipun
moral disengagement secara signifikan terkait dengan peran pelaku intimidasi,
korban, dan pembela, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji potensi sifat
dua arah dari hubungan ini dan variabel kontekstual yang mempengaruhinya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada
subjek yang diteliti. Pada penelitian ini, subjek yang diambil yaitu pada pelaku
intimidasi, korban, pembela dan pengamat yang berumur remaja, sedangkan
penelitian yang diteliti peneliti merujuk pada subjek mahasiswa pengguna layanan
joki. Variabel yang digunakan pun berbeda, penelitian diatas menggunakan
variabel bebas bullying sedangkan peneliti menggunakan variabel bebas locus of

control.
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Penelitian berikutnya berjudul "Locus of Control, Moral Disengagement in
Sport and Rule Transgression of Athletes” yang diteliti oleh Tsai, Wang dan Lo
(2014). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan antara locus of
control, moral disengagement dalam olahraga dan pelanggaran aturan pada atlet.
Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 462 atlet di sebuah perguruan tinggi di
Taiwan. Dalam penelitian ini terdapat 4 hipotesis, yang pertama moral
disengagement akan secara positif mempengaruhi pelanggaran dalam olahraga.
Kedua, locus of control akan secara positif mempengaruhi pelanggaran aturan
dalam olahraga. Hipotesis ketiga yaitu moral disengagement memediasi hubungan
antara locus of control dan pelanggaran aturan dalam olahraga. Terakhir moral
disengagement memediasi hubungan antara locus of control dan pelanggaran aturan
dalam olahraga. Hasilnya mengungkapkan bahwa locus of control external yang
tinggi berhubungan positif dengan moral disengagement dalam olahraga dan
seringnya pelanggaran aturan. Hubungan antara locus of control dan pelanggaran
aturan dimediasi oleh moral disengagement dalam olahraga.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Tsai, dkk (2014) dengan
penelitian yang peneliti teliti yaitu, pada penelitian di atas bertujuan untuk mencari
hubungan antara locus of control, moral disengagement dalam olahraga dan
pelanggaran aturan pada atlet sedangkan tujuan penelitian yang peneliti ambil yaitu
untuk meneliti peran locus of control terhadap moral disengagement pada
mahasiswa pengguna layanan joki. Pada dua penelitian ini memiliki perbedaan

dalam sampel subjek yang diambil. Penelitian diatas mengambil subjek pada atlet
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sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan subjek mahasiswa
pengguna layanan joki.

Penelitian yang berjudul "Pengarun Empati dan Moral Disengagement
terhadap Perilaku Prososial pada Remaja yang Tinggal di Kota dan Desa" yang
ditulis oleh Kayuan dan Tobing (2021) bertujuan untuk melihat bagaimana
pengaruh empati dan moral disengagement terhadap perilaku prososial remaja yang
tinggal di wilayah perkotaan dan perdesaan. Penelitian ini dilakukan dengan
metode kuantitatif dengan subjek penelitian merupakan individu berusia 16-22
tahun yang tinggal di area perkotaan dan perdesaan di Bali. Penentuan subjek
penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi berganda. Untuk pengukuran variabel dalam penelitian
ini digunakan tiga alat ukur yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia, yaitu
prosocial tendencies measurement, interpersonal reactivity index, dan moral
disengagement scale. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa empati dan moral
disengagement secara bersama-sama memiliki pengaruh meningkatkan perilaku
prososial sebesar 11,9% dan 89% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain, kemudian
empati mampu meningkatkan perilaku prososial sebesar 35% sedangkan moral
disengagement tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap perilaku prososial.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
variabel terikat yang mengambil perilaku prososial sedangkan variabel terikat yang
peneliti ambil yaitu moral disengagement. Selain itu, pada penelitian diatas variabel
bebas berupa empati dan moral disengagement sedangkan pada penelitian yang

peneliti ambil yaitu locus of control. Pada subjek yang diteliti, penelitian diatas
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mengambil subjek berupa individu berusia 16-22 tahun yang tinggal di area
perkotaan dan pedesaan di Bali sedangkan peneliti mengambil subjek mahasiswa
pengguna layanan joki.

Selanjutnya, penelitian yang berjudul "Hubungan antara Moral
Disengagement dengan Perilaku Menyontek Siswa" oleh Listiyani dan Sunawan
(2022). Penelitian ini dilakukan untuk menelaah perilaku menyontek dilihat dari
moral disengagement siswa. Sampel yang terlibat 320 siswa (59% laki-laki dan
41% perempuan) yang dipilih menggunakan cluster area dan stratified random
sampling dari SMK Negeri Se-Wilayah Semarang Timur. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif bersifat deskriptif korelasional menggunakan
skala psikologi yang diadaptasi yaitu patterns of adaptive learning scales (PALS)
yang diadaptasi Midgley (2000) dan moral disengagement scale (MDS) yang
diadaptasi dari Bandura (1999). Temuan penelitian ini menunjukan beberapa jenis
mekanisme moral disengagement yang memprediksi secara positif perilaku
menyontek yaitu, penghalusan istilah, mengaburkan tanggung jawab, dan
dehumanisasi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara moral disengagement dengan perilaku menyontek.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Listiyani dan Sunawan (2022)
dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu pada variabel bebas yang terdiri dari
moral disengagement dan variabel terikatnya yaitu perilaku menyontek siswa
sedangkan peneliti mengambil variabel bebas locus of control dan variabel
terikatnya moral disengagement. Pada dua penelitian ini memiliki perbedaan dalam

sampel subjek yang diambil. Penelitian yang dilakukan oleh Listiyani dan Sunawan
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(2022) mengambil subjek pada siswa SMA sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti menggunakan subjek mahasiswa pengguna layanan joki.

Berdasarkan referensi-referensi yang telah dijabarkan diatas, dapat
dipastikan bahwa penelitian ini belum pernah diteliti oleh peneliti lain, sehingga

peneliti dapat menjamin keaslian penelitian ini.
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